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ABSTRACT 

 
The aim of this research is to find out: (1) Planning for student welfare at Pakis Aji 
District Middle School, Jepara Regency; (2) Implementation of student welfare at 
Pakis Aji District Middle School, Jepara Regency; (3) Evaluation of student welfare 
at Pakis Aji District Middle School, Jepara Regency. Research method, type of 
qualitative research with a case study approach. The sampling technique used 
was purposive sampling. Data collection techniques, interviews, observation, 
documentation, and FGD. Test the validity of the data using triangulation and 
extension of participation. The data analysis technique uses qualitative 
descriptions. The research results concluded: (1) Student welfare planning at 
Pakis Aji District Middle School, Jepara Regency has been well planned according 
to procedures, implementation instructions and technical instructions, neatly 
arranged, detailed and equipped with complete documents. Student welfare 
planning includes vision and mission, goals, strategies, involvement of parties, 
implementation time and organization of activities which emphasize the formation 
of students' interpersonal and intrapersonal attitudes at school. Student welfare 
planning is included in school program documents, intracurricular and 
extracurricular activity programs, and funding is outlined in the RKAS which is 
approved by the school principal and recommended by the supervisor and 
reported to the Jepara District Education, Youth and Sports Office. (2) 
Implementation of student welfare at Pakis Aji District Middle School, Jepara 
Regency is carried out in stages starting from identification, coordination with 
related parties, implementation focuses on interpersonal and intrapersonal aspects 
which focus on seven indicators starting from the student's physical condition. 
students' affective (attitude), students' cognitive (knowledge), students' social 
(social conditions), conducive school environment, assets (what students have), 
and students' actions; (3) Evaluation of student welfare at Pakis Aji District Middle 
School, Regency has been carried out well, starting from planning, 
implementation, data collection, data verification, data processing and data 
interpretation, preparation of student welfare report activities. The emphasis in 
evaluating student welfare includes complete administration of activity programs, 
implementation of activities starting from physical activities (physical condition) of 
students. students' affective (attitude), students' cognitive (knowledge), students' 
social (social conditions), conducive school environment, assets (what students 
have), and students' actions 
 
Keywords: Implementation of Student Welfare, Middle School 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitia ini untuk mengetahui: (1) Perencanaan student wellbeing di SMP 
Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara; (2) Pelaksanaan student  wellbeing di 
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SMP Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara; (3) Evaluasi student wellbeing di 
SMP Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara. Metode penelitian, jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik sampling yang digunakan 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan FGD. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi, dan 
perpanjangan keikutsertaan. Teknik analisis data menggunakan deskripsi 
kualitatif. Hasil penelitian disimpulkan: (1) perencanaan student wellbeing di SMP 
Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara telah direncanakan dengan baik sesuai 
prosedur, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, tertata rapi, terinci dan 
dilengkapi dengan dokumen yang lengkap. Perencanaan student wellbeing 
mencakup visi dan misi, tujuan, strategi, keterlibatan para pihak, waktu 
pelaksanaan dan orientasi kegiatan yang ditekankan pada pembentukan sikap  
interpersonal dan intrapersonal siswa di sekolah. Perencanaan student wellbeing 
dimasukkan dalam dokumen program sekolah, program kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler, dan pendanaannya dituangkan dalam RKAS disetujui oleh 
kepala sekolah dan direkomendasikan oleh pengawas dan dilaporkan di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Jepara. (2) Pelaksanaan student 
wellbeing di SMP Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara dilaksanakan secara 
bertahap mulai dari identifikasi, koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait, 
pelaksanaan difokuskan pada aspek interpersonal dan intrapersonal yang 
difokuskan tujuh indikator  mulai dari physical (kondisi fisik) siswa. affective (sikap) 
siswa, cognitive (pengetahuan) siswa, social (kondisi sosial) siswa,  lingkungan 
sekolah yang kondusif, assets (apa yang dimiliki siswa), dan action (tindakan)  
siswa; (3) evaluasi student wellbeing di SMP Kecamatan Pakis Aji Kabupaten 
telah dilaksanakan  dengan baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengumpulan data, perifikasi data, pengolahan data, dan penafsiran data, 
penyusunan laporan kegiatan student wellbeing. Penekanan dalam evaluasi 
student wellbeing meliputi kelengkapan administrasi program kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan mulai dari kegiatan yang bersifat physical (kondisi fisik) 
siswa. affective (sikap) siswa, cognitive (pengetahuan) siswa, social (kondisi 
sosial) siswa,  lingkungan sekolah yang kondusif, assets (apa yang dimiliki siswa), 
dan action (tindakan)  siswa. 
 
Kata Kunci: Implementasi Student  Wellbeing, Sekolah Menengah Pertama 
 
A. Pendahuluan  

Undang-Undang Nomor 23 

Tahun  2003 tentang Perlindungan 

Anak. Pada   Pasal  1  disebutkan  

bahwa  kesejahteraan  anak adalah 

suatu tata kehidupan dan 

penghidupan anak yang dapat 

menjamin pertumbuhan dan  

perkembangan  anak  dengan  wajar,  

baik  secara  rohani,  jasmani  

maupun  sosial. Oleh karena itu, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan 

harus mampu mewujudkan 

kesejahteraan anak (student 

wellbeing).  

Student wellbeing atau 

kesejahteraan siswa merupakan 

sesuatu yang dicita-citakan oleh 

setiap siswa. Siswa merasa nyaman, 

betah di sekolah, dan mampu 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 05, Desember 2023 

3905 
 

mengekspresikan minat, bakat, dan 

keterampilan yang dimilikinya. Melalui 

student wellbeing siswa dapat menilai 

dan merasakan kondisi yang ada di 

sekolah. Siswa juga merasa bahagia 

dalam mengikuti kegiatan belajar-

mengajar sehingga pembelajaran 

menjadi efektif dan bermakna. 

Kesejahteraan anak dalam 

konsep psikologi pendidikan dikenal 

dengan istilah student wellbeing. 

Student wellbeing merupakan 

keadaan emosional yang 

berkelanjutan yang ditandai dengan 

suasana hati dan sikap positif, 

hubungan positif dengan siswa dan 

guru lain, ketahanan, optimisasi diri, 

dan tingkat kepuasan yang tinggi 

dengan pengalaman belajar mereka 

di sekolah. Kesejahteraan siswa 

merupakan kompetensi yang bisa 

diajarkan melalui sebuah konsep, 

sehingga dapat memberikan 

pengalaman agar siswa memiliki 

kompetensi keterampilan sosial dan 

emosional (Candriana, 2021: 1). 

Walaupun penciptaan student 

wellbeing di sekolah sangat penting 

dan menentukan, tetapi dalam 

kenyataannya di lapangan terjadi 

kesenjangan antara sekolah yang 

satu dengan yang lainnya. Sekolah 

ada yang sudah mampu menciptakan 

sudent wellbeing dengan baik dan 

ada sekolah yang kurang baik. 

Hasil penelitian tersebut 

didukung dari data yang dirilis Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (2017: 

33), dan hasil survei International 

Center for Research on Women 

(ICRW), menyebutkan bahwa 

sebanyak 84% anak di Indonesia 

mengalami kekerasan di sekolah. 

Data ini menunjukkan kekerasan di 

sekolah masih tinggi. Akibat 

kekerasan di sekolah dapat 

menyebabkan diri anak menjadi 

prustasi, takut sekolah dan 

sebagainya. Kondisi ini  dapat 

berpengaruh pada kejiwaan anak 

sehingga  berdampak pada 

menurunnya motivasi belajar dan 

hasil belajar anak (Sahidin & Jamil, 

2013: 222).  

Berdasarkan penjelasan 

tersebut, mengakibatkan 

pembelajaran tidak mampu 

memberikan konsep kesejahteraan 

bagi siswa. Padahal peran sekolah 

dan guru adalah menciptakan siswa 

yang sejahtera (student wellbeing) 

(Karyani et al., 2015: 413). 

Kesejahteraan siswa dapat diciptakan 

dengan mengkondisikan lingkungan 

sekolah, lingkungan belajar, 

lingkungan kelas, serta dukungan 

para guru, sehingga siswa memiliki 
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emosi yang baik, interaksi yang 

positif dan mendapatkan 

kenyamanan berada dilingkungan 

sekolah dalam rangka 

mengembangan dirinya. 

Kondisi belum mampunya peran 

sekolah dan guru dalam menciptakan 

student wellbeing juga dialami di 

beberapa sekolah SMP di kecamatan 

Pakis Aji Kabupaten Jepara mulai 

dari SMP Negeri 1 dan 2 Pakis Aji 

dan SMP Islam Miftahul Huda Pakis 

Aji Jepara. Hal ini didasari dari hasil 

pengamatan/ observasi awal dan 

wawancara dengan siswa, guru dan 

kepala sekolah diperoleh hasil 

sementara yakni pengetahuan 

tentang konsep student wellbeing 

belum dipahami dan  dimengerti oleh 

sebagaian besar warga sekolah, 

ditandai dengan masih maraknya 

kasus bullying, pertengkaran anak, 

pelanggaran tata tertib sekolah, 

lingkungan sekolah yang bising, 

kurang bersih dan sehat karena 

masih banyak sampah dan WC yang 

bau, fasilitas belajar yang kurang 

memadai mulai dari perpustakaan 

yang masih terbatas ruang baca dan 

bukunya, sarana bermain, sarana 

hiburan, sarana kesehatan (UKS) 

yang terbatas ruang rawatnya, 

terbatasnya sarana olah raga dan 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang 

masih terbatas belum mampu 

mewadahi tumbuh kembangnya anak 

sesuai dengan bakat dan minat, serta 

masih rendahnya prestasi belajar 

akademik dan nonakademik anak.   

Kondisi ini perlu dicarikan solusi 

salah satunya mengimplementasikan 

program student wellbeing yang 

efektif dan ideal serta berdaya guna. 

Menurut  Sasmito (2022: 260) 

sekolah yang ideal adalah sekolah 

yang mampu mengaktualisasikan 

potensi siswa secara holistik 

sehingga membuat siswa-siswanya 

merasa sejahtera (well-being) karena 

kesejahteraan siswa (well-being) 

mempengaruhi hampir seluruh aspek 

bagi optimalisasi fungsi siswa di 

sekolah. Konsep well-being 

didasarkan pada teori sosiologi 

tentang kesejahteraan (having, loving 

dan Being) dari Allard (Konu et 

al.2002).  

 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus. Tempat penelitian 

dilaksanakan di SMP sekecamatan 

Pakis Aji  Kabupaten Jepara yaitu di 

SMP Negeri 1 Pakis Aji Jepara, SMP 

Negeri 2 Pakis Aji dan SMP Islam 
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Miftahul Huda Pakis Aji Jepara. 

Waktu penelitian dilaksanakan 

selama enam bulan pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi, diskusi kelompok 

terarah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil temuan 

penelitian tersebut di atas, dapat 

dibahas dari  masing-masing focus 

penelitian sebagai berikut:  

1. Perencanaan  student 

wellbeing di SMP Kecamatan Pakis 

Aji Jepara  

 Perencanaan program dalam 

student wellbeing sangat penting. 

Dalam kenyataannya sekolah banyak 

yang mengabaikan perencanaan 

student wellbeing karena 

menganggap bahwa perencanaan 

tidak begitu penting yang terpenting 

adalah pelaksanaanya. Pandangan 

bahwa perencanaan student 

wellbeing  itu, adalah pemahaman 

yang keliru.  

 Ahmad (2016: 10) 

berpendapat bahwa perencanaan 

merupkan kerangka acuan kerja 

dalam melaksanakan student 

wellbeing. Perencanaan yang baik 

dapat menjadi petunjuk dan arah 

dalam melaksanakan kegiatan 

student wellbeing. Perencanaan yang 

baik memuat tujuan, materi  dan 

teknik yang digunakan, sasaran dan 

pelaksanaannya.  

 Menurut Dharma (2019: 14) 

perencanaan program student 

wellbeing adalah penyusunan 

dokumen perencanaan pemantauan 

serangkaian kegiatan membantu tip 

pengelola kegiatan untuk mencapai 

tujuan student wellbeing.  Dalam 

penyusunan perencanaan program 

student wellbeing  dengan baik, harus 

memperhatikan beberapa hal: (1) 

konsep perencanaan program 

student wellbeing. harus jelas; (2) 

perencanaan program student 

wellbeing bermanfaat untuk  

pedoman pelaksanaan dan 

pengawasan, menyamakan persepsi 

seluruh warga sekolah tentang 

program student wellbeing., dan  

penjamin penghematan dan 

keefektifan penggunaan sumber daya 

sekolah (tenaga, waktu, dan biaya); 

(3) perencanaan program student 

wellbeing harus berpegang pada 

prinsip-prinsip perencanaan program 

student wellbeing. Di dalam 

perencanaan kegiatan student 
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wellbeing, mampu mendorong (1) 

kepositifan; (2.) membangun 

hubungan yang positif; (3) 

memfasilitasi hasil; (4) berfokus pada 

kekuatan dan tujuan;            (5) 

meningkatkan keterlibatan; dan (7) 

meningkatkan ketahanan. 

Hasil temuan peneliti tentang 

perencanaan student wellbeing di 

SMP Kecamatan Pakis Aji Jepara. 

Temuan peneliti perencanaan student 

wellbeing sudah baik sesuai 

prosedur, petunjuk pelaksanaan dan 

petunjuk teknis, tertata rapi, terinci 

dan dilengkapi dengan dokumen 

yang lengkap. Perencanaan student 

wellbeing dilaksanakan pada awal 

tahun pelajaran yang diprogramkan 

bersamaan dengan program sekolah 

dimusyawarahkan melalui workshop, 

rapat-rapat dinas. Perencanaan 

student wellbeing melibatkan seluruh 

stakeholders (pengawas, kepala 

sekolah, guru dan komite) dengan 

tujuan untuk mendapatkan saran dan 

masukan. Dibentuk sebuah tim 

perencana yang bertugas untuk 

merumuskan dan menyusun 

dokumen student wellbeing. 

Perencanaan student wellbeing 

dimasukkan dalam dokumen program 

sekolah, program student wellbeing.  

Temuan dari perencanaan 

student wellbeing ini patut diapresiasi 

oleh pengawas, kepala sekolah, guru, 

siswa dan komite sekolah dengan 

saling bersinergi untuk 

mengimplementasikan perencanaan 

tersebut dengan sebaik-baiknya.  

2. Pelaksanaan student 

wellbeing di SMP Kecamatan Pakis 

Aji Kabupaten Jepara 

Keberhasilan sekolah dalam 

melaksanakan student wellbeing 

akan berpengaruh terhadap mutu dan 

kualitas sekolah. Oleh karena itu, 

sekolah harus bersungguh-sungguh 

dalam melaksanakan student 

wellbeing. Sekolah yang 

melaksanakan s student wellbeing 

sungguh-sungguh akan memedomani 

prosedur, petunjuk tetapi bagi 

sekolah yang hanya formalitas akan 

melaksanakan dengan asal-asalan 

yang terpenting student wellbeing 

dapat berjalan.   

Dalam melaksanakan student 

wellbeing sebaiknya direncanakan 

dengan matang. Dalam 

melaksanakan program kegiatan 

perlu ada sinergitas antara 

pengawas, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru BK, guru mata 

pelajaran, komite dan siswa. 

Sinergitas inilah yang menjadi modal 

dasar dalam pelaksanaan student 

wellbeing di sekolah. 
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Dalam melaksanakan program 

student wellbeing di sekolah, menurut 

Sasmito (2022: 622) dilaksanakan 

bertahap yaitu: mengadakan rapat 

koordinasi intern dengan tim 

pengembang sekolah guna 

merancang pelaksanaan student 

wellbeing, selanjutnya melaksanakan 

dengan mengadakan koordinasi antar 

pihak dimaksudkan mengatur pihak-

pihak yang terlibat dalam kegiatan 

student wellbeing, (Suparlan, 

2013:44). Pihak-pihak yang terlibat 

dalam student wellbeing yaitu: 

pengawas, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru BK, guru mata 

pelajaran, komite dan siswa. 

Koordinasi ini penting untuk 

memastikan para pihak yang terkait 

benar-benar melaksanakan perannya 

dalam kegiatan student wellbeing.  

3. Evaluasi Supervisi Akademik 

Evaluasi perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah student wellbeing 

telah mencapai target sebagaimana 

yang telah ditentukan atau belum. 

Dalam kenyataannya  tidak semua 

SMP memperhatikan evaluasi 

student wellbeing.  SMP yang 

menggap kegiatan evaluasi student 

wellbeing penting dapat dijadikan 

sebagai pijakan untuk menentukan 

mutu dan kualitas SD. 

Imron (2011: 197) evaluasi 

adalah proses menentukan tingkat 

keberhasilan student wellbeing 

dengan menggunakan patokan-

patokan tertentu guna mencapai 

tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Lebih lanjut, Imron (2011: 

199) evaluasi student wellbeing 

mencakup perencanaan, pendekatan 

yang digunakan, kemampuan guru 

mata pelajaran BK dalam 

memberikan pelayanan kepada 

siswa.  

Berdasarkan temuan evaluasi 

student wellbeing di SMP Kecamatan 

Pakis Aji Jepara telah dilaksanakan  

dengan baik, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengumpulan data, 

perifikasi data, pengolahan data, dan 

penafsiran data, penyusunan laporan 

kegiatan student wellbeing. 

Penekanan dalam evaluasi student 

wellbeing meliputi kelengkapan 

administrasi program kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan mulai dari 

kegiatan yang bersifat physical 

(kondisi fisik) siswa. affective (sikap) 

siswa, cognitive (pengetahuan) 

siswa, social (kondisi sosial) siswa,  

lingkungan sekolah yang kondusif, 

assets (apa yang dimiliki siswa), dan 

action (tindakan)  siswa. Perforcemen 

guru dalam penanaman sikap 

wellbeing dan kemampuan guru BK 
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dalam memberikan layanan 

bimbingan, kemampuan wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan dalam 

mengelola dan mengkoordinasikan 

berbagai kegiatan.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, 

hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Perencanaan student wellbeing di 

SMP Kecamatan Pakis Aji 

Kabupaten Jepara telah 

direncanakan dengan baik sesuai 

prosedur, petunjuk pelaksanaan 

dan petunjuk teknis, tertata rapi, 

terinci dan dilengkapi dengan 

dokumen yang lengkap. 

Perencanaan student wellbeing 

mencakup visi dan misi, tujuan, 

strategi, keterlibatan para pihak, 

waktu pelaksanaan dan orientasi 

kegiatan yang ditekankan pada 

pembentukan sikap  interpersonal 

dan intrapersonal siswa di sekolah. 

Perencanaan student wellbeing 

dimasukkan dalam dokumen 

program sekolah, program 

kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, dan pendanaannya 

dituangkan dalam RKAS disetujui 

oleh kepala sekolah dan 

direkomendasikan oleh pengawas 

dan dilaporkan di Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Jepara. 

2. Pelaksanaan student wellbeing di 

SMP Kecamatan Pakis Aji 

Kabupaten Jepara dilaksanakan 

secara bertahap mulai dari 

identifikasi, koordinasi dengan 

pihak-pihak yang terkait, 

pelaksanaan difokuskan pada 

aspek interpersonal dan 

intrapersonal yang difokuskan 

tujuh indikator  mulai dari physical 

(kondisi fisik) siswa. affective 

(sikap) siswa, cognitive 

(pengetahuan) siswa, social 

(kondisi sosial) siswa,  lingkungan 

sekolah yang kondusif, assets (apa 

yang dimiliki siswa), dan action 

(tindakan)  siswa.    

3. Evaluasi student wellbeing di SMP 

Kecamatan Pakis Aji Kabupaten 

telah dilaksanakan  dengan baik, 

mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengumpulan data, 

perifikasi data, pengolahan data, 

dan penafsiran data, penyusunan 

laporan kegiatan student 

wellbeing. Penekanan dalam 

evaluasi student wellbeing meliputi 

kelengkapan administrasi program 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan 

mulai dari kegiatan yang bersifat 

physical (kondisi fisik) siswa. 

affective (sikap) siswa, cognitive 
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(pengetahuan) siswa, social 

(kondisi sosial) siswa,  lingkungan 

sekolah yang kondusif, assets (apa 

yang dimiliki siswa), dan action 

(tindakan)  siswa.  

Kesimpulan akhir yang 

diperoleh dalam penelitian dan saran 

perbaikan yang dianggap perlu 

ataupun penelitian lanjutan yang 

relevan. 
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